BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Sejarah masuknya Islam di Solok Selatan

Masuknya Islam di Solok Selatan pada abad ke-14 M, namun bukti
tertulis belum dapat ditemukan sampai saat ini. Peninggalan Islam yang
dapat ditemukan adalah Mesjid Kurang Aso 60 yang dianggap sebagai
mesjid tertua di Solok Selatan yang menjadi tempat penyebaran Islam oleh
tokoh terkenal yaitu Syekh Mualana Sofi, peninggalan makam beliau juga
terdapat di belakang mesjid Kurang Aso 60. Mesjid ini menurut
masyarakat setempat berdiri padA abad ke-18 M. Terdapat juga tulisan di

makam Syekh tersebut pada abad ke-18 M.

2. Lembaga-lembaga keagamaan di Solok Selatan (MUI, NU,
Muhammadiyah, LPTQ dan Baznas)

Perkembangan Islam di Solok Selatan sudah mengalami
perkembangan yang signifikan. Hal ini ditandai dengan berdirinya mesjid
di Solok Selatan dan banyak terdapat lembaga pendidikan dan lembaga
keagamaan sosial yang dibentuk. Lembaga keagamaan berperan dalam
mengembangkan dan mempertahankan ajaran Islam agar masyarakat tdak
melenceng dari ajaran Islam. Lembaga agama tersebut seperti MUI, NU,
Muhammadiyah, LPTQ (Lembaga Tilawatil Qur’an) dan Baznas (Badan

Amil Zakat Nasional).
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MUI di Kabupaten Solok Selatan telah dibentuk sejak tahun 2006
dan telah melakukan tugasnya  berdasarkan visi dan misinya.
Dibentuknya MUI di Kabupaten Solok Selatan memmberikan solusi
bagi masyarakat yang melakukan penyimpangan dalam beribadah bagi
umat Islam.

NU dan Muhammadiyah juga dibentuk untuk mempertahankan
ajaran Rasulullah. Sebagaimana sebelum menjadi Kabupaten sendiri
masyarakat di Kabupaten Solok Selatan telah mengamalkan ajaran-
ajaran baik dari NU maupun Muhammadiyah.

LPTQ (Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur’an) lembaga ini
dibentuk agar masyarakat bisa dan paham terhadap Al-Qur’an. Baznas
dibentuk untuk menylurkan zakat yang merupakan kewajiban bagi
masyarakat muslim yang mana kewajiban tersebut sudah ada dalam
rukun Islam.

B. Saran

Berdasarkan dari pengkajian hasil penelitian di lapangan maka

penulis bermaksud memberikan saran yang mudah-mudahan dapat

bermanfaat bagi lembaga yaitu sebagai berikut :

Seperti yang sudah dijelaskan bahwa lembaga MUI, NU,
Muhammadiyah, LPTQ dan Baznas merupakan lembaga yang penting
dalam masyarakat, untuk itu perlu dilakukan penigkatan, dukungan dalam
pennayagunaan dan pengelolaannya agar tujuan yang diharapkan dapat

tercapai. Hasil penelitian terkait perkembangan lembaga agama secara
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umum sudah menunjukkan kondisi yang baik. Namun, secara khusus perlu
adanya peningkatan yang lebih baik lagi, diantaranya tentang peran
lembaga agama seperti MUI, NU, Muhammadiyah, LPTQ dan Baznas dari
beberapa periode yang telah dijalankan masih banyak program yang belum
terlaksana karna terkendela dana dan juga kesibukan dari pengurus
masing-masing lembaga. Dalam hal ini diharapkan perhatian bagi
pemerintah dan juga lembaga terkait. Sehingga dapat membantu

masyarakat.
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